





Fenomena aksi kekerasan yang sering terjadi di Indonesia adalah perundungan atau bullying. 
Perilaku bullying dapat terjadi di berbagai tempat, mulai dari lingkungan pendidikan, tempat 
kerja, rumah, lingkungan tetangga, tempat bermain, dan lain-lain. Salah satu kasus bullying 
yang sering terjadi di Indonesia yaitu dalam lingkungan supporter. Bobotoh merupakan salah 
satu supporter yang terkenal kerap melakukan bullying di sekitaran area stadion. Faktor yang 
menyebabkan timbulnya bullying pada bobotoh di stadion adalah konformitas dan fanatisme. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konformitas dan 
fanatisme terhadap bullying pada bobotoh remaja saat menonton di stadion. Metode penelitian 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan analisis regresi 
berganda. Responden dalam penelitian ini berjumlah 349 bobotoh remaja yang pernah 
menonton pertandingan Persib di stadion dengan menggunakan purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari konformitas dan fanatisme dengan F 
hitung 5.973 dan nilai koefisien signifikansi 0.003 < 0.05. Dengan nilai koefisien detterminasi 
0.033 yang memiliki arti bahwa konformitas dan fanatisme secara bersama-sama memiliki 
pengaruh sebesar 3.3% terhadap bullying. Sedangkan sebesar 96.3% dipengaruhi oleh variable 
lain. 
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